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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

< Sa N s (dengan titik di atas)

d Jim J Je

d Ha h Ha (dengan titik di

bawah)

d Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal V4 Zet (dengan titik atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet




o Sin S Es
o Syin Sy Es da ye
ol Sad $ es (dengan titik di
bawah)
ol Dad d de (dengan titik di
bawah)
] Ta t te (dengan titik di
bawah)
) Za z zet (dengan titik di
bawah)
d ‘Ain ¢ Koma terbalik (di
atas)
& Gain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
& Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
o Ha H Ha
3 Hamzah - Apostrof
T Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
i=a =3
=i I= ai s =1
—u =au =
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3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
dlaa 81 sa ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dabd ditulis fatimah

4. Syadda (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
Ly ditulis rabbana
da A ditulis ar-rojulu

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

uadl ditulis asy-syamsu
dJaJd ditulis ar-rojulu
Ll ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah™ ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /i/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
A ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’

J S ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof/ ‘/.

Contoh :
< ditulis umirtu

»

£ it ditulis

—~\vfr
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ABSTRAK

Ahmad Muhajirin. 2025; KONSEP SEDEKAH PERSPEKTIF BUYA
HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR. Skripsi Program Studi [lmu Al-
Qur’an dan Tafsir UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Ambar Hermawan, M.S.1

Kata kunci: Sedekah, Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, Al-Qur’an.

Sedekah merupakan amalan mulia dalam Islam yang mencerminkan
keimanan, keikhlasan, serta kepedulian sosial terhadap sesama. Dalam konteks
masyarakat modern, praktik sedekah sering mengalami penyimpangan makna,
terutama ketika disertai dengan sikap riya’, mengungkit-ungkit, atau melukai
perasaan penerima. Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka memberikan perspektif
yang khas, mendalam, dan kontekstual mengenai makna sedekah, tidak hanya
sebagai bentuk pemberian materi tetapi juga sarana penyucian jiwa dan
pembangunan karakter.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam penafsiran
Buya Hamka terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan sedekah
dalam Tafsir Al-Azhar, serta untuk menganalisis konstruksi pemikiran beliau
mengenai konsep sedekah. Melalui pendekatan tematik, penelitian ini berupaya
mengungkap dimensi sosial dan spiritual yang terkandung dalam tafsir tersebut,
sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap nilai-nilai
keislaman menurut perspektif Buya Hamka.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan studi pustaka (library research). Teknik analisis data
dilakukan secara tematik terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan sedekah,
yaitu Q.S. Al-Bagarah ayat 264, 271, dan Q.S. Al-Hadid ayat 18. Data primer
diperoleh dari Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, sementara data sekunder
berasal dari literatur dan jurnal pendukung. Metode ini dipilih untuk
mendapatkan pemahaman menyeluruh dan mendalam terhadap konsep sedekah
berdasarkan ayat-ayat yang ditafsirkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Buya Hamka memaknai sedekah
sebagai ibadah yang harus dilandasi keikhlasan, dilakukan dengan adab yang
baik, serta bebas dari sikap menyakiti penerima. Ia mengakui kebolehan sedekah
secara terbuka maupun sembunyi, tergantung konteks dan niat pelaku. Selain itu,
sedekah dipandang sebagai bentuk pinjaman kepada Allah yang akan dibalas
dengan ganjaran besar, baik di dunia maupun di akhirat. Penafsiran Buya Hamka
memperlihatkan kedalaman spiritual, kepedulian sosial, serta relevansi moral
yang sangat kontekstual bagi masyarakat Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sedekah merupakan salah satu bentuk ibadah sosial yang sangat
dianjurkan dalam Islam. la bukan hanya tindakan memberi harta kepada
yang membutuhkan, tetapi juga mencerminkan keikhlasan hati dan kasih
sayang kepada sesama. Dalam praktiknya, sedekah memiliki dimensi
spiritual yang mendalam karena dilakukan dengan harapan memperoleh
ridha Allah SWT semata. Keutamaan sedekah telah banyak dijelaskan
dalam Al-Qur’an dan hadis. Bahkan, para sahabat Rasulullah SAW di masa
awal Islam senantiasa berlomba-lomba dalam bersedekah tanpa

memandang kondisi ekonomi mereka.!

Pada masa sekarang, semangat bersedekah sering kali mengalami
pergeseran makna. Tidak sedikit orang yang cenderung bersikap
perhitungan dalam hubungan sosial, termasuk dengan teman sendiri. Situasi
ini kerap terjadi ketika seseorang yang pernah memberikan bantuan
kemudian berada dalam keadaan membutuhkan dan meminta pertolongan
dari orang yang dahulu dibantu. Namun, apabila orang yang pernah
menerima bantuan tersebut menolak untuk membantu, si pemberi bisa

merasa kecewa dan tidak menerima kenyataan atas kebaikan yang pernah ia

! Fifi Nofiaturrahmah, “Penanaman Karakter Dermawan Melalui Sedekah,” Jurnal Zakat
dan Wakaf7,no. 3 (2018): 314



lakukan. Di era digital saat ini, praktik sedekah tidak terlepas dari fenomena
validasi publik, di mana seseorang cenderung mempublikasikan aktivitas
sedekahnya di media sosial dengan tujuan mendapatkan pengakuan atau
pujian. Meskipun niat awalnya mungkin untuk menginspirasi orang lain,
namun kecenderungan ini dapat mengaburkan nilai keikhlasan yang
menjadi inti dari sedekah itu sendiri. Fenomena ini didukung oleh data dari
Rumah Zakat yang menunjukkan bahwa sekitar 37,5% masyarakat
Indonesia pernah mengunggah aktivitas sedekahnya ke media sosial, dan
22% di antaranya secara jujur mengakui bahwa tindakan tersebut dilakukan
untuk mendapat pengakuan sosial, bukan semata-mata karena dorongan
ibadah atau kepedulian.? Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran
orientasi dari sedekah yang spiritual menuju sedekah yang bersifat
performatif, yang justru berpotensi menghapus pahala sebagaimana

diingatkan dalam Al- Qur’an ;

v 5Ol asdl sugs ¥ digais B oon e 3k Vil

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jangan membatalkan (pahala)
sedekahmu  dengan  menyebut-nyebutnya dan  menyakiti
(perasaan penerima), seperti orang yang menginfakkan hartanya
karena riya (pamer) kepada manusia, sedangkan dia tidak
beriman kepada Allah dan hari Akhir. Perumpamaannya (orang
itu) seperti batu licin yang di atasnya ada debu, lalu batu itu

2 Rumah Zakat, Laporan Survei Donasi dan Perilaku Filantropi Digital 2022 (Bandung:
Rumah Zakat Research Center, 2022), 12—13.



diguyur hujan lebat sehingga tinggallah (batu) itu licin kembali.
Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka
usahakan. Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum kafir”
(0.8 Al-Bagarah : 264)°
Dalam menafsirkan ayat ini, para mufasir memiliki pendekatan yang
berbeda dan bahkan memunculkan problematika tafsir. Tafsir klasik seperti
Ibnu Katsir memandang bahwa sedekah yang disertai riya dan menyakiti
penerima dapat menghapus seluruh pahala amalan tersebut. Menurutnya,
amal tanpa iman dan keikhlasan adalah sia-sia dan termasuk bentuk syirik
kecil.* Sementara itu, Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menegaskan
bahwa sedekah bukan hanya soal memberi harta, tetapi juga berkaitan
dengan kebersihan hati dan keikhlasan dalam berbuat baik. la menekankan
bahwa riya dalam sedekah tidak hanya menghapus pahala di sisi Allah,
tetapi juga merendahkan martabat penerima dan merusak makna tulus dari
pemberian itu sendiri.> Dari perbedaan penekanan ini, muncul problematika
tafsir yang menarik untuk ditelusuri, khususnya terkait makna dan nilai-nilai
sedekah dalam konteks sosial keagamaan saat ini. Oleh karena itu, penting
untuk mengkaji ulang konsep sedekah dalam Al-Qur’an melalui pendekatan
tematik, dengan menelusuri ayat-ayat yang berkaitan agar makna sedekah
dapat dipahami secara utuh dan aplikatif dalam kehidupan sosial masyarakat
modern.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode tafsir maudii’i

atau tematik, yaitu suatu pendekatan dalam penafsiran Al-Qur’an yang

3Q.S. Al-Baqarah [2]: 264
4 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 8 (Sukoharjo: Penerbit Insan Kamil Solo, 2015)
5> Hamka, Tafsir al-Azhar, juz 3 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982)



menghimpun seluruh ayat dari berbagai surah yang berkaitan dengan suatu
tema tertentu. Metode ini bertujuan untuk memahami suatu topik secara
komprehensif melalui pengumpulan ayat-ayat relevan yang kemudian
dianalisis secara terpadu dan kontekstual.

Tema yang diangkat dalam penelitian ini adalah konsep sedekah
dalam Al-Qur’an. Berdasarkan hasil penelusuran melalui Mu jam al-
Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, kata “sadagah” (¥3a) beserta
derivasinya ditemukan sebanyak 22 kali dalam Al-Qur’an. Ayat-ayat ini
tersebar di berbagai surah dan mengandung beragam dimensi, mulai dari
perintah bersedekah, larangan mengungkit pemberian, hingga motivasi
spiritual bagi para pelaku sedekah.® Meskipun demikian, dalam penelitian
ini penulis hanya memfokuskan kajian pada tiga ayat utama, yakni Q.S. Al-
Bagarah [2]: 264, Q.S. Al-Bagarah [2]: 271, dan Q.S. Al-Hadid [57]: 18 ;7
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¢ Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagqi, A/l-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr), 348-349.
7Q.S. Al-Baqarah [2]: 264, Q.S. Al-Baqgarah [2]: 271, Q.S. Al-Hadid [57]: 18.
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Pemilihan ketiga ayat ini didasarkan pada pertimbangan
representatif terhadap substansi sedekah yang dikaji oleh Buya Hamka
dalam Tafsir al-Azhar. Karena ketiganya dinilai mewakili aspek pokok
sedekah menurut Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar: niat dan keikhlasan,
etika penyampaian, serta jaminan balasan dari Allah. Ayat-ayat ini saling
melengkapi dan menciptakan kerangka tematik yang utuh, sehingga
meskipun metode tafsir maudt’i idealnya menghimpun seluruh ayat terkait,
pemilihan tiga ayat ini tetap sah karena telah mencakup dimensi spiritual,

sosial, dan moral sedekah secara representatif.

Keunggulan Tafsir Al-Azhar terletak pada pendekatannya yang
spiritual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Buya Hamka
tidak sekadar menguraikan ayat-ayat Al-Qur'an secara literal, melainkan
juga mengaitkannya dengan kondisi sosial dan tantangan zaman. Tafsir ini
juga menekankan nilai-nilai Islam yang universal, seperti keadilan, kasih
sayang, dan persaudaraan, dengan cara yang terbuka dan penuh
kemanusiaan. Gabungan antara pemahaman agama yang mendalam dan
pemikiran modern membuat Tafsir Al-Azhar mampu menjembatani

pandangan tradisional dan kebutuhan masyarakat masa kini.®

8 Umi Wasilatul Firdausiyah, “Modernisasi Penafsiran Al-Quran Dalam Tafsir Al-Azhar
Karya Buya Hamka,” Jurnal Ulunnuha 10, no. 1 (2021): 65-77.



Berdasarkan fenomena dan problematika tersebut, penulis merasa
tertarik untuk membahas konsep sedekah. Melalui penjelasan latar belakang
yang telah disampaikan, penulis memutuskan untuk menyusun skripsi
dengan judul : KONSEP SEDEKAH PERSPEKTIF BUYA HAMKA

DALAM TAFSIR AL AZHAR.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat Al Qur’an
tentang sedekah dalam Tafsir Al Azhar?

2. Bagaimana konsep sedekah menurut Buya Hamka dalam Tafsir Al
Azhar?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana Buya Hamka menafsirkan pada ayat-
ayat Al Qur’an terkait sedekah dalam Tafsir Al Azhar

2. Untuk mengetahui pembahasan Al-Qur’an terhadap konsep sedekah
perspektif Tafsir Al Azhar

D. Manfaat Penelitian

Penelitian tentang konsep sedekah secara tidak langsung dapat
memberikan khazanah keilmuan di bidang keagamaan yang terkait dengan
keimanan. Terutama untuk masyarakat awam atau orang yang ingin
memahami secara dasar pembahasan mengenai sedekah secara jelas terlebih
dahulu. Karena, pemahaman tentang kehidupan yang akan datang itu tidak

dapat dipahami secara intens. Akan tetapi, diperlukan sebuah karya atau



penafsiran yang terdapat di Al-Quran secara terperinci dan dapat dipahami.
Sehingga, tidak menimbulkan kerancuan bagi sebagian orang.

Untuk kalangan Akademisi dan Ilmuwan, Penelitian ini sangat
bermanfaat untuk mengupas lebih dalam dan spesifik lagi terkait masalah
apa saja yang membahas tentang konsep sedekah. Sedangkan, kegunaan
praktis ini dapat memperluas dan mendorong wawasan keilmuan Penulis

serta dapat merealisasikan dalam kehidupan.

E. Tinjauan Pustaka

1. Kerangka Teori

Penelitian ini memakai metode tafsir tematik dalam menganalisis
berbagai ayat Al-Qur'an yang membahas tentang sedekah. Metode tafsir
tematik merupakan pendekatan dalam memahami Al-Qur'an dengan cara
menentukan sebuah tema tertentu, kemudian membandingkan berbagai
ayat yang relevan dengan tema.’

Secara umum, metode tafsir tematik melibatkan langkah-langkah
di mana seorang mufassir memilih satu topik tertentu, menghimpun
berbagai ayat Al-Qur’an yang relevan, dan menganalisis hubungan antar-
ayat untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh. Prof. Dr. Abdul

Hay Al Farmawiy, seorang ahli tafsir dari Fakultas Ushuluddin Al-

® Ummi Kalsum Hasibuan, dkk, "Tipologi Kajian Tafsir: Metode, Pendekatan dan Corak
dalam Mitra Penafsiran al-Qur'an", Vol. 2 Jurnal Ilmu Ushuluddin, Adab dan Dakwah, No. 2 (2020):
227.



Azhar, menjelaskan dalam bukunya Al-Bidayah fi Tafsir Al-Maudlu'i
bahwa ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan dalam metode ini:'°
a) Menentukan topik yang akan dikaji.

b) Mengumpulkan berbagai ayat yang relevan dengan topik tersebut.

¢) Mengkaji hubungan antar ayat dalam konteks masing-masing surah.

d) Menyusun kerangka pembahasan yang sistematis.

e) Menambahkan referensi dari hadits-hadits yang sesuai dengan tema.

2. Penelitian Relevan Terdahulu
Penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan skripsi
penulis yaitu :

1) Penelitian dengan judul "Paradigma Riya' dalam Sedekah Surat Al-
Baqgarah Ayat 263-264 (Studi Komparatif Penafsiran Al-Qurthubi
Dan Wahbah Al-Zuhaili”, Sari Yani pada tahun 2021 bertujuan untuk
menganalisis perspektif Al-Qurthubi dan Wahbah Al-Zuhaili tentang
konsep riya' dalam konteks sedekah. Selain itu, penelitian ini juga
berusaha memahami perspektif masyarakat umum terhadap fenomena
riya’ dalam bersedekah.!! Hasil dari studi komparatif tersebut
membandingkan penafsiran Al-Qurthubi dan Wahbah Al-Zubhaili
tentang konsep riya' untuk melihat persamaan dan perbedaannya.

Sedangkan, penelitian penulis memakai studi tematik berfokus pada

10M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), him. 114-115.

1 Sari Yani, “Paradigma Riya’ Dalam Sedekah Surat Al-Bagarah Ayat 263-264 (Studi
Komparatif Penafsiran Al-Qurthubi Dan Wahbah Al-Zuhaili” (Skripsi UIN Sultan Syarif Kasim,
2021)



tema sedekah yang dianalisis secara mendalam, dengan tujuan untuk
memahami makna tersebut.

2) Karya Ilmiah dengan judul "Sedekah dalam Tafsir Al-Qurtubi”,
Muhammad Aziz pada tahun 2022 yang membahas penafsiran ayat-
ayat tentang sedekah yang terdapat pada Surat Al-Bagarah ayat 263-
271 dengan tafsir tersebut.!”> Perbedaan dengan penelitian penulis
adalah perspektifnya. Buya Hamka menggunakan pendekatan
kontekstual yang relevan, sedangkan Al-Qurthubi lebih tekstual dan
berfokus pada hukum syariah.

3) Penelitian yang relevan adalah karya Rizky Andhika Prasetya
berjudul “Konsep Sedekah dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Al-
Misbah (Studi Tematik Ayat-Ayat Sedekah)”, diterbitkan pada tahun
2021 dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis. Penelitian
ini menggunakan metode tafsir tematik dengan pendekatan Quraish
Shihab dalam Tafsir AI-Misbah untuk mengkaji nilai-nilai sedekah
seperti keikhlasan, etika pemberian, dan dampak spiritual. Perbedaan
dengan penelitian ini terletak pada tokoh yang dikaji. Prasetya
menggunakan perspektif Quraish Shihab, sedangkan penelitian ini
berfokus pada Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar yang lebih

menekankan pendekatan spiritual, moral, dan sosial dalam konteks

12 Muhammad Aziz, “Sedekah Dalam Tafsir Al-Qurtubi” (Skripsi UIN Sunan Kali
Jaga,2022)
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masyarakat Indonesia serta hanya mengkaji tiga ayat kunci secara
tematik. '3

4) Jurnal Ilmiah dengan judul “Konsep Sedekah dalam Islam”, Yuyun
Yunita pada tahun 2022. Penelitian ini membahas konsep sedekah
secara umum dalam Islam, termasuk definisi, jenis-jenis, dan
keutamaan sedekah.'* Perbedaannya yaitu penelitian ini memberikan
landasan teoritis yang berguna untuk memahami konsep sedekah
dalam perspektif Islam, sementara penelitian penulis berfokus pada
perspektif Buya Hamka mengenai sedekah.

5) Jurnal dengan judul “Konsep Sedekah dalam Perspektif Muhammad
Assad" oleh Nur Laily Abdullah tahun 2023. Penelitian ini menyoroti
bahwa sedekah tidak hanya terbatas pada pemberian harta atau materi,
tetapi juga mencakup perbuatan baik non-materi.'> Perbedaannya
yakni penelitian tersebut menekankan pada berbagai bentuk sedekah,
sedangkan penelitian penulis lebih spesifik dalam menganalisis

interpretasi sedekah menurut Buya Hamka.

13 Rizky Andhika Prasetya, “Konsep Sedekah dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Al-
Misbah (Studi Tematik Ayat-Ayat Sedekah),” Jurnal Studi llmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis 22, no.
1(2021): 51-68

¥ Yuyun Yunita, “Konsep Sedekah Dalam Islam Yuyun Yunita,” Jurnal Pendidikan Dan
Sosial Keagamaan 1, no. 01 (2022): 59-72.

1% Nur Laily Abdullah, “Konsep Sedekah Dalam Prespektif Muhammad Assad,”
NIHAIYYAT: Journal of Islamic Interdisciplinary Studies 2, no. 1 (2023): 17-28,
https://ejournal.tmial-amien.sch.id/index.php/nihaiyyat/article/view/55.
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3. Kerangka Berpikir
Dalam melakukan pola pikir yang sistematis dan akurat dalam
membahas suatu penelitian diperlukan peta kerangka berpikir untuk
memahami konsep kerja yang akan penulis bahas, berikut adalah bagan
dalam kerangka berpikir penulis :

Skema 1.1

Ayat-ayat terkait sedekah

— |

Q.S. Al-Bagarah [2]: 264 Q.S. Al-Bagarah [2]: 271 Q.S. Al-Hadid [57]: 18

Tafsir Al Azhar Karya Buya Hamka

Konsep sedekah

A

Kesimpulan

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan pendekatan
Jenis penelitian dalam skripsi ini  dengan memakai metode
kualitatif. Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai analisis yang
dilaksanakan dengan menggali informasi melalui ungkapan-ungkapan
ilmiah, yang kemudian dikelompokkan untuk menghasilkan

kesimpulan.'® Metode yang diterapkan adalah kajian kepustakaan

16 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian suatu Pendekatan” Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hlm. 23
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(Library Research), yakni sebuah pendekatan yang memanfaatkan
literatur sebagai sumber utama data. Dalam pelaksanaannya, peneliti
mengumpulkan berbagai sumber referensi, termasuk buku dan artikel
jurnal, yang memiliki keterkaitan dengan topik kajian.!”
2. Sumber Data
Pada penulisan skripsi ini, data yang dijadikan acuan berasal dari
berbagai sumber, yang meliputi :
a. Data Primer
Sumber utama diperoleh langsung dari karya asli penulis
yang memiliki keterkaitan langsung dengan tema kajian. Adapun
sumber utama yang dijadikan rujukan mencakup ayat-ayat Al-
Qur'an serta kitab Tafsir Al-Azhar.
b. Data Sekunder
Sumber sekunder berfungsi sebagai data pendukung yang
melengkapi data primer. Sumber ini mencakup berbagai referensi
yang relevan dengan pembahasan penelitian, seperti artikel, tulisan,
dan bahan lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa studi kepustakaan yaitu dengan menelusuri

dan mengkaji sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan topik

17 Mestika Zed, “Metode Penelitian Kepustakaan” (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), hlm. 48
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sedekah dalam perspektif Buya Hamka. Data primer diperoleh dari Tafsir
al-Azhar karya Buya Hamka, dengan memusatkan perhatian pada
penafsiran terhadap tiga ayat utama: Q.S. Al-Baqarah ayat 264, 271, dan
Q.S. Al-Hadid ayat 18. Peneliti membaca secara mendalam isi tafsir pada
ayat-ayat tersebut, kemudian mencatat poin-poin penting yang berkaitan
dengan tema keikhlasan, cara penyampaian sedekah, dan balasan dari
Allah.

Selanjutnya, data sekunder dikumpulkan dari berbagai literatur
pendukung seperti buku-buku tafsir lain, karya akademik, artikel jurnal
ilmiah, dan skripsi yang relevan. Proses pengumpulan data dilakukan
secara sistematis, dengan mencermati kesesuaian isi sumber dengan
rumusan masalah dan fokus penelitian. Setiap informasi yang
dikumpulkan dianalisis secara kritis guna memperoleh pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh terhadap konsep sedekah dalam penafsiran

Buya Hamka.

Teknik Analisis Data

Analisis data merujuk pada proses penyusunan dan penataan
informasi secara terstruktur, berdasarkan hasil observasi, kajian, serta
penelitian yang telah dilakukan. Data yang diperoleh dikelompokkan
berdasarkan tema tertentu, dirangkum dalam poin-poin utama, serta
disusun dalam pola yang sistematis. Hasil analisis ini kemudian

digunakan untuk menarik kesimpulan yang relevan dengan tujuan
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penelitian, sehingga dapat memberikan pemahaman yang komprehensif

mengenai konsep sedekah dalam perspektif Buya Hamka.'®

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, proses penulisan akan

dibagi ke dalam lima bab, yaitu:

Bab 1

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V

Pendahuluan mencakup pembahasan mengenai latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metodologi yang digunakan, dan struktur
penulisan.

Landasan teoritis mengenai sedekah dan tafsir maudi’i

Data mengenai biografi Buya Hamka, Tafsir Al Azhar dan ayat-
ayat serta penafsirannya terhadap konsep sedekah dengan
metode pendekatan yang penulis ambil.

Uraian analisis hasil penelitian. Pada bagian ini, uraian harus
konsisten dengan model penelitian dan metode analisis yang
digunakan.

Penutup berisi kesimpulan dan saran dari hasil riset.

18 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta,

2015)



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat sedekah dalam Tafsir Al-Azhar
memperlihatkan pendekatan yang mendalam secara spiritual dan moral.
Melalui penafsiran terhadap Q.S. Al-Bagarah ayat 264, 271, dan Q.S. Al-
Hadid ayat 18, Buya Hamka menekankan pentingnya keikhlasan dalam
setiap amal sedekah. Ia menolak keras praktik riya’, mengungkit-ungkit
pemberian, serta segala bentuk penyakitan hati penerima, karena hal itu
menghapus nilai pahala di sisi Allah. Buya Hamka juga menunjukkan
bahwa baik sedekah yang dilakukan secara terbuka maupun sembunyi-
sembunyi memiliki nilai, namun sedekah yang tersembunyi lebih utama
dalam menjaga kemurnian niat dan harga diri penerima. Penafsiran beliau
menggabungkan unsur keikhlasan dalam diri dan kepedulian sosial seperti
empati dan kasih sayang, menjadikan sedekah sebagai sarana pembersihan

jiwa dan peningkatan derajat spiritual seseorang.

Konsep sedekah menurut Buya Hamka tidak hanya mencerminkan
hubungan antara manusia dan Tuhannya, tetapi juga relasi sosial yang
menumbuhkan solidaritas dan kepedulian. Beliau menjelaskan bahwa
sedekah boleh dilakukan secara terang-terangan atau sembunyi-sembunyi,
tergantung pada tujuannya dan maslahat yang ditimbulkan. Sedekah juga

dipahami sebagai bentuk "pinjaman" kepada Allah, yang menunjukkan

54
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bahwa setiap amal kebaikan tidak akan sia-sia. Dengan demikian, sedekah
menjadi sarana penyucian jiwa, penyeimbang sosial, dan investasi spiritual

yang kelak akan mendatangkan ganjaran besar dari Allah SWT.

B. Saran

Setelah mengkaji konsep sedekah dalam Tafsir Al-Azhar karya Buya
Hamka, penulis menyadari bahwa sedekah tidak hanya bermakna sebagai
pemberian materi, tetapi juga sebagai bentuk ketulusan dan kepedulian sosial.
Meski penelitian ini telah berupaya menjelaskan penafsiran Buya Hamka
secara tematik, masih terdapat keterbatasan dalam pendalaman konteks sosial
kekinian. Oleh karena itu, penulis mendorong agar penelitian selanjutnya dapat
memperluas pembahasan melalui pendekatan perbandingan dengan mufasir
lain atau pendekatan multidisipliner, sehingga nilai-nilai tafsir dapat lebih
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, peningkatan literasi
keislaman, terutama di kalangan generasi muda, penting dilakukan agar
pemahaman tentang sedekah tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
membentuk karakter yang peduli dan berakhlak. Penulis berharap penelitian
ini dapat menjadi rujukan awal bagi kajian lanjutan terhadap pemikiran Buya

Hamka dalam bidang tafsir sosial keislaman.
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